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Kata Kunci: Persepsi Kinerja Guru  Penjasorkes.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui persepsi guru non penjasorkes terhadap kinerja guru penjasorkes Sekolah Menengah Pertama di Kecamatan Cepiring Kabupaten Kendal tahun 2008. Metode yang dipakai adalah metode survei dengan teknik angket. Sedangkan variable dalam penelitian ini adalah persepsi guru non penjasorkes terhadap kinerja guru penjasorkes SMP di Kecamatan Cepiring Kabupaten Kendal tahun pelajaran 2007/2008

Jenis penelitian ini adalah penelitian diskriptif kuantitatif dengan metode survei, dengan populasi guru bidang studi non penjasorkes Sekolah Menengah Pertama di Kecamatan Cepiring sebanyak 4 sekolah yaitu : SMP Negeri 1 Cepiring, SMP Negeri 2 Cepiring, SMP Negeri 3 Cepiring, SMP Negeri 4 Cepiring dengan sampel sebanyak 128 orang atau total sampling 

Hasil penelitian menunjukan (1) Pada kompetensi kepribadian sebagai pendidik diperoleh hasil sebagai berikut: 59,38 % Sangat Baik, 38,28 %  Baik,   2,34% Cukup,  dan 0,00% Kurang. (2) Pada   Kompetensi pedagogik ditunjukkan dengan hasil penelitian sebagai berikut: 33,59 %  Sangat Baik, 50,78 %  Baik,    15,63 % Cukup,   dan 0,00 %   Kurang. (3) Pada Kompetensi Profesional Sebagai Pendidik didapat hasil sebagai berikut : 67,97 % Sangat Baik, 18,75 % Baik,  8,59 % Cukup,  dan 4,69 % Kurang. (4) Pada Kompetensi Sosial  Sebagai Pendidik didapat hasil sebagai berikut : 52,34 %  Sangat Baik,   32,03 % Baik,   12,50 % Cukup,    dan 3,13  % Kurang. 

Secara umum dapat disimpulkan bahwa Persepsi guru bidang studi non penjasorkes terhadap kinerja guru bidang studi penjasorkes Sekolah Menengah Pertama di Kecamatan Cepiring Kabupaten Kendal tahun 2008 sangat bagus. Kondisi yang demikian terjadi karena para guru penjasorkes tersebut sudah dipersiapkan secara professional sejak dalam bangku kuliah dan selalu ada pengembangan maupun penyegaran baik melalui penataran seminar lokakarya maupun pelatihan. Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian ini disarankan   Perlu adanya program peningkatan penyediaan sumber belajar bagi para guru dalam rangka optimalisasi motivasi belajar.   LPTK sebagai penyedia layanan guru perlu memperbaiki, dan meningkatkan kualitas layanannya. Perlu adanya penyegaran kompetensi kepribadian,kompetensi pedagogik, kompetensi profesional dan kompetensi sosial secara berkala agar profesionalisme guru penjas selalul stabil.
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